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ABSTRACK 

 

The Passenger Car Equivalent (PCE) values stated in the Indonesian Highway Capacity 

Manual 1997 are national values that are still in use today. This study aims to evaluate the 

PCE values on a one-way road segment in Tabanan Regency and to calculate the road 

segment's performance using the Degree of Saturation. The research was conducted on 

Jalan MH. Thamrin, Tabanan, using the ratio time headway method. Geometric data were 

obtained through cross-section measurements of the road, while traffic volume data and 

time headway data were collected by recording traffic flow on Jalan MH. Thamrin and 

then analyzing the footage. The resulting PCE values were compared with those in the 1997 

Indonesian Highway Capacity Manual, and the road segment performance was calculated 

using the Degree of Saturation. The analysis results showed PCE values for motorcycles 

of 0.38 and for heavy vehicles of 1.27 for the combined lane, while in the 1997 Indonesian 

Highway Capacity Manual, the PCE values for motorcycles and heavy vehicles were 0.25 

and 1.20, respectively. The study then continued by calculating the road segment 

performance, resulting in a flow rate of 793.52 pcu/hour with a degree of saturation of 

0.30. 

 

Keywords : PCE, IHCM 1997, ratio time headway, traffic volume, degree of saturation 
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ABSTRAK 

 

Nilai Ekivalensi Mobil Penumpang (EMP) tercantum pada Manual Kapasitas 

Jalan Indonesia 1997 merupakan nilai EMP yang bersifat nasional dan digunakan hingga 

kini. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi nilai EMP pada ruas jalan satu arah di 

Kabupaten Tabanan serta menghitung kinerja ruas jalan menggunakan Derajat 

Kejenuhan. Penelitian dilakukan pada Jalan. MH. Thamrin, Tabanan dengan 

menggunakan metode ratio time headway. Data Geometrik didapat melalui pengukuran 

pada penampang jalan, data volume lalu lintas dan data time headway didapat dengan 

merekam arus lalu lintas pada jalan MH. Thamrin kemudian dihitung dengan melihat 

rekaman tersebut. Hasil nilai EMP yang didapat kemudian dibandingkan dengan nilai 

EMP pada MKJI 1997 serta menghitung kinerja ruas jalan menggunakan Derajat 

Kejenuhan. Nilai EMP hasil analisis untuk sepeda motor = 0,38 dan kendaraan berat = 

1,27 untuk lajur gabungan, sedangkan pada MKJI 1997 nilai EMP sepeda motor = 0,25 

dan kendaraan berat = 1,20. Kemudian penelitian dilanjutkan dengan menghitung kinerja 

ruas jalan menghasilkan arus sebesar 793,52 smp/jam dengan nilai derajat kejenuhan 

sebesar 0,30. 

 

Kata kunci : EMP, MKJI 1997, ratio time headway, volume lalu lintas, derajat kejenuhan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar-Belakang 

Provinsi Bali dikenal dengan wilayah industri pariwisata yang terus 

berkembang. Perkembangan ini turut mendorong kemajuan hal lainnya berupa jasa, 

industri, perdagangan, dan tentu saja transportasi. Selain itu, Pulau Bali mempunyai 

populasi yang cukup besar. Berdasarkan informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Bali, jumlah penduduk di wilayah ini mencapai 4,46 juta jiwa pada Januari 

2025 [1]. Dalam beberapa tahun terakhir, pertumbuhan penduduk di Bali 

menunjukkan kemajuan yang cukup berarti. Dengan bertambahnya populasi, 

kebutuhan masyarakat akan sarana transportasi untuk menunjang aktivitas harian 

pun ikut meningkat. 

Kabupaten Tabanan memiliki populasi sebanyak 469.130 jiwa pada bulan 

Januari, menjadikannya sebagai kabupaten dengan populasi terbanyak keenam di 

Bali berdasarkan informasi dari BPS Provinsi Bali [1]. Salah satu indikasi dari 

pertumbuhan penduduk adalah meningkatnya penggunaan sepeda motor, yang 

semakin populer di kalangan masyarakan menengah kebawah karena harga dari 

sepeda motor yang lebih terjangkau. Berdasarkan data dari BPS Provinsi Bali, total 

kendaraan bermotor di Tabanan terdiri dari 421.599 sepeda motor (85,93%), 

sebanyak 39.142 kendaraan ringan (7,98%), dan 29.880 bus serta truk (6,09%), dari 

keseluruhan 490.621 kendaraan di Kabupaten Tabanan 490.621 [2]. 

 Kabupaten Tabanan juga dikenal sebagai salah satu dareah yang 

menyajikan objek wisata yang menawan di Bali. Beberapa tempat wisata yang 

terkenal adalah Tanah Lot, Jatiluwih, Bedugul, serta berbagai Lokasi menarik 

lainnya yang setiap harinya ramai dikunjungi oleh wisatawan dari luar negeri 

maupun dalam negeri. Desa kediri yang terletak di Kabupaten Tabanan menjadi 

salah satu jalur bagi wisatawan yang menuju Tanah Lot. Dengan banyaknya 

pengunjung yang datang, hal ini secara langsung meningkatkan mobilitas 

transportasi sehingga kebutuhan akan sarana dan prasarana transportasi yang 

memadai pun semakin mendesak. Jalan MH. Thamrin menjadi salah satu jalur yang 
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dapat diakses untuk sampai ke Tanah Lot. Kondisi ini membuat jalan MH. Thamrin 

lebih padat dibandingkan dengan yang lainnya. Jalan MH. Thamrin adalah jalan 

satu arah yang mempunyai lalu lintas yang cepat dan lebih padat jika dibandingkan 

dengan jalan satu arah lainnya pada Kabupaten Tabanan, oleh karna itu, nilai 

ekivalensi mobil penumpang (EMP) yang dianalisis akan berbeda dengan ruas jalan 

dua arah.  

Nilai ekivalensi mobil penumpang (EMP) di Indonesia tercantum dalam 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) yang disusun pada tahun 1997, dengan 

acuan dari United States Highway Capacity Manual (USHCM) [3]. Dokumen 

tersebut menetapkan nilai EMP untuk berbagai jenis jalan. Studi mengenai sistem 

transportasi jalan di Indonesia dilakukan pada tahun yang sama, menyesuaikan 

dengan kondisi lalu lintas saat itu. Hasil dari studi tersebut dijadikan dasar dalam 

penyusunan MKJI 1997 dan masih digunakan hingga saat ini, meskipun jumlah 

penduduk Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Kondisi ini 

terjadi karena belum adanya revisi atau pembaruan terhadap MKJI sejak pertama 

kali diterbitkan. 

Nilai ekivalensi mobil penumpang (EMP) merupakan suatu ukuran yang 

digunakan untuk mengkonversi berbagai jenis kendaraan ke dalam satuan mobil 

penumpang, karena jenis kendaraan ini dianggap paling representatif dalam analisis 

lalu lintas. Besar kecilnya nilai EMP dapat berbeda-beda, tergantung pada sejumlah 

faktor yang memengaruhi, seperti karakteristik arus lalu lintas, kondisi lingkungan, 

tipe kendaraan, serta kondisi geometrik jalan yang mencakup jumlah lajur, lebar 

jalan, dan tingkat kemiringan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai EMP dan performa jalur 

jalan di Kota Tabanan dengan fokus pada jalur jalan MH. Thamrin. Jalur Jalan MH. 

Thamrin terdiri dari dua lajur yang berjalan satu arah. Volume kendaraan yang 

melintas di jalur ini cukup signifikan dan dilalui oleh berbagai jenis kendaraan. 

Penelitian mengenai nilai emp memiliki beberapa metode, seperti homogenization 

coefficient, semi-emprical methid, walkers’s method, multiple linear regression 

method, headway methid, simulation method, dan desinty method. Dalam penelitian 

ini, metode yang digunakan adalah headway method. Selanjutnya penelitian 
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dilanjutkan dengan menghitung Derasat Kejenuhan (DS) yang berfungsi sebagai 

factor utama dalam menilai kinerja lalu lintas di persimpangan dan jalur jalan. Nilai 

DS dihitung berdasarkan arus dan kapasitas yang diungkapan dalam satuan mobil 

penumpang per jam atau smp/jam. Nilai ini menunjukkan apakah jalur jalan 

mengalami masalah kapasitas atau tidak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut, berdasarkan uraian 

latar belakang: 

1. Berapakah nilai EMP di ruas jalan satu arah dua lajur di kawasan 

perkotaan Tabanan berdasarkan pendekatan Metode Ratio Time 

Headway? 

2. Bagaimana perbandingan antara nilai EMP hasil analisis dengan nilai 

yang tercantum dalam MKJI 1997 menggunakan pendekatan Metode 

Ratio Time Headway? 

3. Bagaimana kinerja ruas jalan tersebut jika dianalisis menggunakan 

parameter Derajat Kejenuhan (DS)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis nilai EMP pada ruas jalan satu arah dua lajur di kawasan 

perkotaan Kota Tabanan dengan menggunakan pendekatan Metode Ratio 

Time Headway. 

2. Melakukan perbandingan antara nilai EMP hasil analisis dengan nilai 

yang tercantum dalam MKJI 1997 berdasarkan pendekatan Ratio Time 

Headway. 

3. Menganalisis kinerja ruas jalan dengan menggunakan nilai EMP yang 

diperoleh dari hasil penelitian. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, dapat meningkatkan pengetahuan dibidang Teknik Sipil 

khususnya dalam bidang transportasi. 
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2. Bagi masyarakat, hal ini dapat menjadi acuan dalam merumuskan 

kebijakan lalu lintas oleh seluruh pihak yang terkait dengan isu 

transportasi, untuk mencapai sistem transportasi yang efisien. 

3. Dalam bidang ilmu yang diteliti, diharapkan temuan dari studi ini dapat 

memberikan rekomendasi bagi lembaga terkait demi memperbaiki 

performa jalan secara lebih efektif.  

1.5 Batasan Masalah  

Batasan masalah yang harus diterapkan dalam penelitian ini agar dapat 

berfungsi dengan baik dan mencapai sasaran yang telah ditetapkan adalah: 

1. Analisis dilakukan dengan metode Ratio Time Headway dengan 

mengacu pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) tahun 1997. 

2. Pengambilan data dilakukan di Jalan MH. Thamrin, yang merupakan 

ruas jalan perkotaan dua lajur satu arah tak terbagi (2/1 UD) di wilayah 

Kota Tabanan. 

3. Jenis kendaraan yang diamati meliputi kendaraan ringan (KR), 

kendaraan berat (KB), serta sepeda motor (SM), sesuai dengan klasifikasi 

yang berlaku. 

4. Pengelompokan kendaraan difokuskan pada sepeda motor (SM) guna 

memudahkan proses pengamatan saat analisis video, dengan batasan dua 

unit sepeda motor di belakang kendaraan utama, agar diperoleh nilai 

headway yang lebih representatif. 

5. Evaluasi kinerja ruas jalan dilakukan dengan menghitung derajat 

kejenuhan (DS) berdasarkan pedoman MKJI tahun 1997. 

6. Penelitian dilakukan saat jam sibuk pagi dan sore yaitu pukul 06.00-

08.00 dan 16.00-18.00  wita
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang diperoleh, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan seperti: 

1. Nilai Ekivalensi Mobil Penumpang (EMP) di ruas jalan perkotaan satu arah 

dengan dua lajur di wilayah Kota Tabanan yang diperoleh melalui Metode 

Ratio Time Headway adalah sebagai berikut: 

a. Untuk lajur kiri, nilai EMP kendaraan berat sebesar 1,29 dan sepeda 

motor sebesar 0,40. 

b. Untuk lajur kanan, nilai EMP kendaraan berat sebesar 1,25 dan sepeda 

motor sebesar 0,36. 

c. Untuk lajur gabungan, nilai EMP kendaraan berat sebesar 1,27 dan 

sepeda motor sebesar 0,38 

2. Hasil perbandingan antara nilai Ekivalensi Mobil Penumpang (EMP) dari 

penelitian ini dengan nilai yang tercantum dalam MKJI 1997 menggunakan 

pendekatan Metode Ratio Time Headway adalah sebagai berikut: 

a. Nilai EMP kendaraan berat hasil analisis pada Jalan MH. Thamrin, 

Tabanan sebesar 1,27, yang secara umum mendekati nilai emp dalam 

MKJI 1997 yaitu 1,20. 

b. Untuk sepeda motor, nilai EMP yang diperoleh sebesar 0,38. Angka ini 

jauh lebih tinggi dibandingkan nilai EMP dalam MKJI 1997 yang 

sebesar 0,25. Perbedaan tersebut kemungkinan disebabkan oleh variasi 

perilaku pengemudi sepeda motor yang memiliki kemampuan manuver 

yang lebih tinggi. 
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3. Berdasarkan hasil analisis terhadap kinerja ruas jalan, didapat bahwa 

penggunaan nilai EMP dari hasil perhitungan menghasilkan arus sebesar 

793,52 smp/jam dengan nilai derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,30. 

Sementara itu, jika menggunakan nilai emp yang tercantum dalam MKJI 

1997, arus yang diperoleh adalah 598,25 smp/jam dengan nilai DS sebesar 

0,26. 

 

5.2 Saran  

Merujuk pada hasil studi yang sudah dilaksanakan, terdapat sejumlah saran 

yang bisa menjadi contoj saat melakukan penelitian berikutnya, di antaranya: 

1. Disarankan agar penelitian mendatang mengambil lokasi pada jalan dua 

lajur dua arah tak terbagi (2/2 UD) sebagai bahan perbandingan dengan 

penelitian ini. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan di tempat dengan tingkat 

kepadatan lalu lintas yang lebih tinggi serta durasi pengamatan yang lebih 

panjang guna memperoleh hasil yang lebih representatif. 

3. Perlu dilakukan studi lanjutan serupa untuk membandingkan kembali nilai 

emp yang diperoleh, khususnya dengan menggunakan metode ratio time 

headway. 
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